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PENGARUH PEMBERIAN INFUSA KULIT MANGGIS (Garcinia
mangostana L.) TERHADAP MOTILITAS, VIABILITAS DAN
INTEGRITAS MEMBRAN SPERMATOZOA TIKUS PUTIH (Rattus norvegicus)

THE EFFECT OF MANGOSTEEN (Garcinia mangostana L) PEEL INFUSE FOR
MOTILITY, VIABILITY AND MEMBRANE INTEGRITY OF IN WHITE RATS
(Rattus norvegicus) SPERMATOZOA

Dhonna Mardiana'), Budi Utomo?), Mufasirin®)
Mahasiswa'), Departemen Reproduksi Veteriner”), Departemen Iimu Kedokteran Dasar
Veteriner’)
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga, Surabaya

ABSTRACT

The purpose of this research was to know the effect on mangosteen peel infuse for
spermatozoa quality including the motility, viability and membrane integrity of spermatozoa.
The method used for preparing the mangosteen peel infuse in this research was done by cutting
the mangosteen peel in to small pieces then dried in the oven at 45°C, after that make it
smoothed using a dry blender and finally boiled it at 90°C for 15 minutes. The giving
administration of mangosteen peel infusion in mice was done orally as much as 2 ml appropriate
with rat gastric content using 5 ml syringe attached with with canula. The consentration of
mangosteen peel was 5 %, 10 % and 15 % and used vitamin C for the positive control also
aquabides for the negative control. This research result was analyzed with ANOVA followed by
Tukey test (p < 0.05). The result showed that there was no significant different level between
the negative and positive control group with 5% of mangosteen peel infusion level. There had
very significant difference level for 10% and 15% of mangosteen peel infusion level and control
group. So, the optimum consentration was 10% and the maximum consentration was 15 % of
the mangosteen peel infusion level.

Key words: Spermatozoa, mangosteen peel infuse, motility, viability, membrane integrity

Pendahuluan Kualitas spermatozoa merupakan salah

Kebutuhan produk hasil ternak di satu faktor keberhasilan program Inse-
Indonesia yang meningkat, maka diper- minasi Buatan. Kualitas semen secara
lukan pembangunan di sektor peternakan di umum lebih banyak ditentukan oleh: mo-
Indonesia agar dapat memenuhi kebutuhan tilitas, viabilitas, abnormalitas dan kon-
daging den susu di dalam negeri. Upaya sentrasi, tetapi tingkat keberhasilan fer-
pemerintah dalam meningkatkan populasi tilisasi lebih besar ditentukan oleh kualitas
ternak untuk keperluan peningkatan integritas membran (Utomo, 2011). Kua-
produksi daging dan susu dapat dilakukan . litas spermatozoa dapat ditingkatkan de-
melalui penyedian bibit ternak dan ngan berbagai bahan kimia obat maupun
penerapan bioteknologi reproduksi (Dir- bahan herbal. Salah satu bahan herbal yang
jennak, 2005). Menurut Rizal dan Herdis bisa bermanfaat untuk meningkatkan kua-
(2008), cara yang dilakukan untuk mening- litas spermatozoa adalah kulit manggis.
katan populasi dan produktifitas ternak Bahan herbal dalam kulit manggis (Gar-
adalah melalui penerapan bioteknologi cinia mangostana L) sangat berpotensi
reproduksi yaitu Inseminasi Buatan (IB), sebagai antioksidan. Senyawa utama kan-
untuk pelaksanaan IB tentu harus menjaga dungan kulit buah manggis sebagai anti-
kualitas spermatozoa agar dapat memfer- oksidan adalah golongan xanton. Senyawa
tilisasi sel telur sehingga pembuahan dapat xanton yang telah teridentifikasi, dianta-
terjadi. ranya alfa mangostin dan gammamangostin.

Senyawa xanton ini merup.kan salah satu

22
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jenia‘super antioksidan sehingga tanaman
ini sangat berkhasiat untuk menangkal
radikal bebas dan anti toksik.

Materi dan Metode

Penelitian ini dilakukan di Unit Hewan
Coba Fakultas Kedokteran Universitas
Airlangga dan Tahap pemeriksaan dila-
kukan di Institute Tropical Disease (ITD)
Universitas Airlangga, Surabaya pada bulan
November-Desember 2013. Penelitian ini
menggunakan tikus putih (Rattus norve-
gicus) jantan, strain Wistar yang berumur
2-3 bulan (dewasa) dengan berat badan
antara 200-250 g dan bahan penelitian ini
meliputi : Spermatozoa dari tikus putih, in-
fusa kulit manggis, larutan vitamin C (37,8
mg dalam 168 ml aguadest), larutan hipo-
osmotik (0,49 g sodium citrate dehydrate
dan 0.9 g fruktosa dalam 100 ml aguadest),
larutan NaCl fisiologis, aquabidest dan
eosin 2%. Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain : tabung penam-
pung semen berskala, inkubartor, mikroskop
cahaya, gelas objek, gelas penutup, kamera
digital, kertas label, gelas ukur, penangas,
tabung reaksi, rak tabung, termometer,
cawan Petri, sonde lambung, pipet, spuit,
ose, kotak sterofom, termometer, alumu-
nium foil dan kertas tissu. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tikus
putih diadaptasikan selama 10 hari. Hewan
percobaan dikelompokkan menjadi lima
kelompok yang terdiri dari dua kelompok
kontrol dan tiga kelompok perlakuan. Ke-
lompok kontrol (P0) hanya diberi aquades,
Kelompok kontrol positif (P1) diberi
larutan vitamin C, kelompok P2, P3, dan P4
tikus dipapar dengan infusa kulit manggis
dengan konsentrasi bertingkat, yaitu 5%,
10% dan 15% infusa kulit manggis per 200
gram berat badan selama dua minggu.
Pemberian infusa kulit manggis dilakulan
dengan memasukkan langsung ke dalam
lambung tikus yaitu dengan menggunakan
sonde lambung. Semua tikus perlakuan
mendapat diet standar dengan pakan ayam
broiler yang mengandung protein (16%),
karbohidrat (66%), dan lemak (8%) serta
dipapar sinar UV Matahari selama 15 menit
tiap hari selama 2 minggu. Pada akhir
perlakuan, semua tikus percobaan di-eu-
thanasi dengan pembiusan ether, lalu
dilakukan pembedahan bagian inguinal dan

dilakukan koleksi organ testis (Aulanni’am
et al., 2007). Kedua testis tikus yang
diambil dan dibersihkan dari jaringan lain
yang menempel. Bagian testis dicacah
untuk mengeluarkan spermatozoa, kemu-
dian ditetesi NaCl 0,9% sebanyak 5 tetes
dan diaduk agar menjadi homogen. Infusa
kulit manggis dapat diperoleh dari pengum-
pulan kulit manggis. kulit manggis dipo-
tong dengan perkiraan ukuran 2x2cm untuk
mempercepat proses pengeringan dan
kemudian dikeringkan dengan mengguna-
kan oven dengan suhu 45°C untuk mengu-
rangi kadar air dalam kulit manggis. Kulit
manggis yang sudah kering digiling dengan
menggunakan blender kering hingga
lembut, selanjutnya kulit manggis yang
sudah lembut tersebut dimasukkan dalam
wadah anti panas berisi aquabidest sejum-
lah persentase yang diinginkan, yaitu untuk
konsentrasi 5% (5 g kulit manggis yang
ditambah aquabidest hingga 100 ml), untuk
konsentrasi 10% (10 g kulit manggis yang
ditambah aquabidest hingga 100 ml),
sedangkan untuk konsentrasi 15% (15 g
kulit manggis yang ditambah aquabidest
hingga 100 ml), kemudian dijerang dalam
water bath dengan cara memanaskan air
hingga suhu 90°C dengan ‘waktu 15 menit.
Infusa yang dibuat bersifat hanya sekali
pakai, maka setiap hari harus dibuat infusa
yang baru (Sukardiman dkk., 2000).
Pemeriksaan motilitas spermatozoa
tikus putih (Rartus norvegicus) dilakukan
dengan preparat natif sederhana yaitu
dengan meneteskan suspensi semen tikus
putih pada objek gelas dan langsung
diamati dengan menggunakan mikroskop
cahaya dengan pembesaran 400X. Kriteria
motilitas individu spermatozoa sebagai
berikut ; 0% (spermatozoa immotile dan
tidak bergerak), 50% (gerak melingkar,
<50% bergerak progresif dan tidak
bergelombang), 50-80%  (spermatozoa
bergerak progresif dan terbentuk gerakan
massal), 90% (gerakan progresif sangat
gesit dan segera membentuk gelomhang
dan 100% (gerakan sangat progresif dan se-
ketika membentuk gelombang) (Toe-
lihere,1985). Pemeriksaan viabilitas sper-
matozoa dilakukan dengan pewarnaan eosin
2%. Spermatozoa hidup ditandai oleh kepa-
la yang berwarna putih, sedangkan yang
mati ditandai dengan kepala yang berwama
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merah (Toelihere, 1985). Spermatozoa yang
hidup tidak menyerap zat warna eosin 2%
sedangkan pada spermatozoa yang mati
berwarna merah karena menyerap zat warna
eosin 2% (Utomo, 2011).

Pengamatan integritas membran sper-
matozoa dilakukan dengan HOS ftest.
Suspensi sperma 0,5 ml ditambah 1 ml
larutan pembengkak (0,49 gram sodium
citrate dehydrate dan 0,9 gram fruktosa
dalam 100 ml aquades) dicampur dengan
hati-hati menggunakan pipet, kemudian
diinkubasi di dalam inkubator pada suhu
37°C selama 30 menit. Membran sperma-
tozoa diamati dengan mikroskop cahaya
pembesaran 400 kali terhadap terjadinya
penggelembungan spermatozoa dan adanya
ekor yang menggulung (Fonseca et al.,
2005; Nur er al., 2005). Larutan hypo-
osmotic menyebabkan spermatozoa dengan
membran utuh (intacf) akan melingkar,
sedangkan apabila membran rusak maka air
tidak dapat masuk ke dalam membran
sehingga spermatozoa tidak mengge-
lembung dan ekor tidak melingkar (Nur et
al., 2005; Utomo, 2011).

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL). Sampel dihitung de-
ngan rumus : t(n-1) > 15. Dengan n adalah
jumlah ulangan dan t adalah jumlah per-
lakuan. Berdasarkan perhitungan tersebut
didapatkan ulangan minimal yang dibu-
tuhkan untuk lima perlakuan adalah empat
(Kusriningrum, 2008). Penelitian ini meng-
gunakan lima ulangan untuk setiap perla-
kuan sehingga tikus putih yang digunakan
dalam penelitian sebanyak 25 ekor. Data
yang diperoleh disusun dalam satu tabel,
selanjutnya hasil penelitian dianalisis
dengan menggunakan Analysis of Varian
(ANOVA) One Way kemudian dilanjutkan
dengan uji Tukey untuk mengetahui perbe-
daan yang nyata antar perlakuan (Kus-
riningrum, 2008).

Hasil dan Pembahasan

Sebelum diperiksa di bawah mikroskop
untuk mengetahui persentase motilitas,
viabilitas dan integritas membran sperma-
tozoa, semen tikus putih diperiksa dengan
pemeriksaan makroskopis terlebih dahulu
untuk mengetahui kualitas spermatozoa
tikus putih. Pemeriksaan makroskopis se-
men tikus meliputi volume, warna, keken-

talan dan pH semen. Hasil pemeriksaan
semen tikus putih (Rattus norvegicus)
secara makroskopis dapat dilihat pada
Tabel 1.

Data dari pemeriksaan motilitas sper-
matozoa tikus putih (Rattus norvegicus)
dengan preparat natif sederhana. Diamati
dengan menggunakan mikroskop cahaya
dengan pembesaran 400X dapat dilihat
pada Tabel 2.

Berdasarkan hasil pemeriksaan persen-
tase motilitas spermatozoa tikus putih me-
nunjukkan pergerakan individu kelompok
kontrol negatif sebesar 70% dan kontrol
positif dengan pemberian vitamin C sebesar
75% maka dapat disimpulkan pemberian
vitamin C dapat meningkatkan kemampuan
pergerakan spermatozoa untuk mencapai
sel telur. Pada kelompok tikus putih yang
diberi 5% menunjukkan persentase moti-
litas spermatozoa sebesar 80% maka dapat
disimpulkan pemberian 5% infusa kulit
manggis dapat lebih meningkatkan kemam-
puan pergerakan spermatozoa untuk men-
capai sel telur. Pada pemeriksaan persen-
tase motilitas spermatozoa yang diberi 10%
infusa kulit manggis menghasilkan persen-
tase yang sama pada spermatozoa tikus pu-
tih yang diberi 15% infusa kulit manggis
yaitu sebesar 90%. Dapat disimpulkan bah-
wa kadar 10% infusa kulit manggis sudah
dapat meningkatkan persentase motilitas
spermatozoa secara optimum.

Data dari pemeriksaan viabilitas sper-
matozoa tikus putih (Rattus norvegicus) de-
ngan pewarnaan eosin 2%, diamati dengan
menggunakan mikroskop cahaya dengan
pembesaran 400X dapat dilihat pada Tabel
3.

Data dari pemeriksaan integritas mem-
bran spermatozoa tikus putih (Rattus norve-
gicus) setelah dilakukan dengan HOS test
diamati dengan menggunakan mikroskop
cahaya dengan pembesaran 400X dapat
ditampilkan pada Tabel 4.

Motilitas spermatozoa diperlukan da-
lam pergerakan spermatozoa menuju sel
telur sedangkan viabilitas adalah daya hi-
dup spermatozoa yang masih bisa diguna-
kan untuk proses fertilisasi. 'ntegritas mem-
bran adalah keutuhan membran sperma-
tozoa atau suatu keadaan yang menunjuk-
kan mekanisme fungsi fisiologis membran
agar tetap terjaga sebagai kontro! terhadap
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sistem transport, spermatozoa yang menga-
lami kerusakan membran tidak dapat me-
nunjukkan pembengkakan di bawah kondisi
hipoosmotik (Esteves et al., 2000).

Nilai persentase viabilitas spermatozoa
dapat disajikan dalam diagram batang pada
Gambar 1.

Gambaran spermatozoa yang menun-
jukkan adanya viabilitas spermatozoa dapat
dilihat pada Gambar 2.

Nilai persentase integritas membran
spermatozoa dapat disajikan dalam diagram
batang untuk mcnentukan perbedaan dari
lima perlakuan tersebut dapat dilihat pada
Gambar 3.

Tabel 1. Hasil pemeriksaan makroskopis semen tikus putih (Rattus norvegicus)

Kelompok Warna Kekentalan pH
PO Putih Kental 6,8
Pl Putih Kental 6,7
P2 Putih Kental 6,7
P3 Putih Kental 7
P4 Putih Kental 6,8
Tabel 2. Hasil pemeriksaan motilitas spermatozoa tikus putih (Rattus norvegicus)
b Motilitas Individu
Kelompok Motilitas Massa (%, Rataan)
PO 4=+ 70
Pl ++ 75
P2 +H+ 80
P3 a g 90
P4 o 90

Tabel 3. Rataan persentase viabilitas spermatozoa tikus putih (Rattus norvegicus)

Perlakuan Viabilitas Spermatczoa
(Rata-rata + SD)
(PO) 66,40° + 1,14
(P1) 67,40® £ 0,55
(P2) 67,40 + 0,89
(P3) 68,80™ + 0,84
(P4) 69,20° + 0,84
Superskrip yang berbeda dalam satu kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata
(P <0,05) p
Keterangan :

PO = Kontrol, tikus putih yang diberi aquabidest

P1 = Kontrol positit, tikus putih yang diberi vitamin C

P2 = Perlakuan 2, tikus putih yang diberi infusa kulit manggis 5%

P3 = Perlakuan 3, tikus putih yang diberi infusa kulit manggis 10%

P4 = Perlakuan 4, tikus putih yang diberi infusa kulit manggis 15%

++ = Gerakan kelompok spermatozoa membentuk gelombang tipis dan jarang
+++ = Gerakan kelompok spermatozoa membentuk gelombang besar dan banyak
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Kontrol (°C) Kontrol Positif erlakucnS% Perlakuan 10% Perlakuan 15%
P1) (P2; (P3) (P4)

Gambar | Diagram batang rataan viabilitas spermatozoa

Gambar 2. Viabilitas spermatozoa tikus putih dengan pewarnaan eosin negrosin
A. Viabilitas spermatozoa hidup, B. Viabilitas spermatozoa mati

Tabel 4. Integritas membran spermatozoa tikus putih (Rattus norvegicus)

Perlakuan Integritas Membran Spermatozoa (%, Rataan + SD)
(P0) 66,60°+ 1,14
(P1) 67,80%+ 1,09
(P2) 67,80 + 0,84
(P3) 69,00° = 0,71
(P4) 69,40°+ 1,14
Keterangan :

PO = Kontrol, tikus putih yang diberi aguabidest

P1 =Kontrol positif, tikus putih yang diberi vitamin C

P2 = Perlakuan 2, tikus putih yang diberi infusa kulit manggis 5%
P3 = Perlakuan 3, tikus putih yang diberi infusa kulit manggis 10%
P4 = Perlakuan 4, tikus putih yang diberi infusa kulit manggis 15%
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Gambar 3. Diagram batang rataan integritas membran spermatozoa

Gambar 4. Integritas membran spermatozoa tikus putih yang di uji dengan Hypoosmotic
Swelling Test (HOST). A. Integritas membran spermatozoa baik, B. Integritas

membran spermatozoa buruk.

Gambaran spermatozoa yang menun-
jukkan adanya integritas spermatozoa dapat
dilihat pada Gambar 4.
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untuk menetralisir radikal bebas dan
mencegah kerusakan yang ditimbulkan oleh
radikal bebas. Radikal bebas yang ber-
pengaruh terhadap spermatozoa dapat
dihambat dengan menggunakan antioksidan
yaitu xanton yang terdapat dalam kulit
manggis. Antioksidan pada xanton dapat
melebihi vitamin E dan Vitamin C. Khasiat
kulit buah manggis merupakan substansi ki-
mia alami yang tergolong senyawa poly-
phenolic (Sudaryono dkk., 2007).

Menurut penelitian Lucie et al. (1997)
komponen utama yang terkandung dalam
kulit buah manggis adalah xanton. Xanton
merupakan senyawa yang terdiri dari cincin
aromatik trisiklik yang disubstitusi dengan
bermacam-macam gugus fenolik, metoksi,
dan isoprene. Kulit kayu, kulit buah dan
lateks kering buah manggis mengandung
sejumlah zat warna kuning yang berasal
dari dua metabolit yaitu mangostin dan B-
mangostin, sehingga manfaat kulit manggis
dapat optimal dengan pengolahan yang baik
dan benar (Prihatman, 2000). Pada pene-
litian ini dibuktikan bahwa hasil perlakuan
menggunakan infusa kulit manggis ber-
pengaruh terhadap reaksi motilitas, via-
bilitas dan integritas spermatozoa. Hasil ra-
taan penelitian yang dilakukan dapat me-
nunjukkan kadar maksimal penggunaan
infusa kulit manggis.

Hasil pemeriksaan persentase motilitas
spermatozoa tikus putih menunjukkan
pergerakan individu kelompok kontrol ne-
gatif sebesar 70% dan kontrol positif de-
ngan pemberian vitamin C sebesar 75%
maka dapat disimpulkan pemberian vitamin
C dapat meningkatkan kemampuan per-
gerakan spermatozoa untuk mencapai se!
telur. Pada kelompok tikus putih yang
diberi 5% menunjukkan persentase moti-
litas spermatozoa sebesar 80% maka dapat
disimpulkan pemberian 5% infusa kulit
manggis dapat lebih meningkatkan ke-
mampuan pergerakan spermatozoa untuk
mencapai sel telur. Pada pemeriksaan
persentase  motjlitas  spermatozoa yang
diberi 10% infusa kulit manggis meng-
hasilkan persentase yang sama pada
spermatozoa tikus putih yang diberi 15%
infusa kulit manggis yaitu sebesar 90%.
Dapat disimpulkan bahwa kadar 10% infusa
kulit manggis sudah dapat meningkatkan
persentase motilitas spermatozoa secara

optimum. Hal ini karena pemberian anti-
oksidan dalam infusa kulit manggis dapat
meningkatkan proses metabolisme yang
menyebabkan peningkatan pembentukan
ATP sehingga meningkatkan motilitas sper-
matozoa (Jones et al., 1992; Gamer dan Ha-
fez, 2000; Utomo, 2011). Penelitian Axner
et al (2000) menyatakan bahwa motilitas
spermatozoa bervariasi sesuai dengan
faktor nutrisi, kepadatan cairan, suhu
lingkungan dan umur spermatozoa.

Hasil rataan persentase viabilitas pada
penelitian ini menunjukkan bahwa peng-
gunaan kadar infusa kulit manggis 15% de-
ngan hasil 69,20 + 0,837. Hasil ini
menunjukkan rataan tertinggi dari hasil
viabilitas yang terjadi. Setelah itu kadar
infusa kulit manggis yang berikutnya
menunjukkan hasil rataan yang cukup
tinggi adalah infusa kulit manggis dengan
kadar 10% dengan hasil 68,80 + 0,837.
Pada perlakuan dengan pemberian infusa
dengan kadar 5% menunjukkan hasil yang
hampir sama dengan kontrol positif
menggunakan vitamin C yaitu dengan hasil
67,40 + 0,548 dan 67,40 + 0,894. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa antioksidan
yang terkandung di dalam vitamin C me-
miliki khasiat yang hampir sama dengan
kadar infusa kulit manggis 5%. Dari data di
atas diketahui bahwa konsentrasi optimum
pemberian infusa kulit manggis adalah
dengan kadar 10% dan konsentrasi mak-
simum pemberian infusa kulit manggis de-
ngan kadar 15%. Sesuai dengan pernyataan
Ba’a (2009), membran berfungsi melin-
dungi organ dalam sel dan sebagai filter
pada permukaan intraseluler dan ekstra-
seluler sehingga spermatozoa yang mati
menunjukkan membran yang rusak. Ke-
adaan membran yang rusak ini me-
nyebabkan proses metabolisme sel ter-
ganggu dan permeabilitas membran men-
jadi sangat tinggi sehingga zat warna eosin
dapat masuk melewati membran.

Hasil rataan persentase integritas
membran pada penelitian ini menunjukkan
bahwa penggunaan kadar infusa kulit ma-
nggis 15% dengan hasil 69,20 + 0,837.
Hasil ini menunjukkan rataan tertinggi dari
hasil integritas membran yang terjadi.
Setelah itu kadar infusa kulit manggis yang
menunjukkan hasil rataan yang cukup
tinggi adalah infusa kulit manggis dengan
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kadar 10% dengan hasil 69,00 + 0,707.
Pada perlakuan dengan pemberian infusa
dengan kadar 5% menunjukkan hasil 67,60
+ 1,140° Sementara kontrol positif me-
nggunakan vitamin C yaitu dengan hasil
67,60 = 0,894. Dari data di atas diketahui
bahwa konsentrasi optimum pemberian
infusa kulit manggis adalah dengan kadar
10% dan konsentrasi maksimum pemberian
infusa kulit manggis dengan kadar 15%.
Kerusakan integritas membran menjadi
penyebab modulator pembentukan ROS
oleh spermatozoa. ROS merupakan oksidan
kuat kerena reaktifitas tinggi sehingga dapat
merusak komponen sel yang penting untuk
mempertahankan integritas spermatozoa
(Susilowati, 2007; Utomo, 2011)

Jika dikaitkan dengan kutipan diatas
kemungkinan spermatozoa yang tidak me-
ngalami intact (ekor menggulung) dika-
renakan membran spermatozoa yang sudah
rusak. Kerusakan membran spermatozoa
dapat disebabkan oleh stres oksidatif yang
ditimbulkan oleh ROS (Reactive Oxygen
Species) (Sikka, 2004). Untuk kadar infusa
yang belum merunjukkan hasil yang mak-
simal itu berarti bahwa kadar anti-oksidan
yang dibutuhkan masih kurang jika di-
bandingkan dengan radikal bebas yang
terdapat pada spermatozoa tikus putih ter-
sebut. Penambahan infusa kulit manggis de-
ngan konsentrasi yang optimum sebagai
antioksidan untuk mengurangi stres oksi-
datif pada spermatozoa tikus menunjukkan
reaksi yang positif untuk peningkatan mo-
tilitas, viabilitas dan integritas membran
spermatozoa yang optimum pula.

Kesimpulan dan saran

Pemberian infusa kulit manggis secara
per oral pada tikus putih (Rattus norve-
gicus) dapat meningkatkan motilitas, via-
biltas dan integritas membren spermatozoa.
Peningkatan nilai persentase motilitas,
viabilitas dan integritas membran sper-
matozoa tertinggi tercapai pada kadar in-
fusa kulit manggis sebanyak 15%. Konsen-
trasi optimum untuk pemberian infusa kulit
manggis adalah dengan kadar 10% dan
konsentrasi maksimum pemberian infusa
kulit manggis adalah dengan kadar 15%.
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